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Abstract 
This study aims to provide an in-depth understanding of the implementation of data-driven 
supervision in school counseling services and its contribution to improving service quality. 
Employing a qualitative approach with a case study design, the research involved school 
principals, supervisors, and guidance and counseling teachers who were purposively selected due 
to their direct engagement in the supervision process. Data were obtained through in-depth 
interviews, supervision observations, and document reviews, including student needs 
assessments, counseling journals, and case reports. The data were analyzed through stages of 
data reduction, thematic categorization, interpretation, and triangulation to ensure accuracy and 
credibility. The results indicate that data-driven supervision is carried out systematically through 
a sequence of pre-conference, observation, post-conference, and follow-up meetings, enabling 
professional development to occur objectively based on empirical evidence rather than subjective 
judgment. The novelty of this study lies in its empirical mapping of the integration between 
clinical supervision and scientific supervision within data-driven supervision practices in school 
counseling, a topic that remains underexplored in the Indonesian context. Overall, data-driven 
supervision enhances the precision of service planning, the quality of documentation, and the 
relevance of interventions to student needs, and has the potential to evolve into a continuous 
professional development model when supported by improved digital literacy and a reflective, 
collaborative school culture. 
Keywords: Case Study, Data-Driven Supervision, Guidance, Counseling 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran mendalam mengenai penerapan supervisi berbasis 
data dalam layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di tingkat sekolah menengah serta 
dampaknya terhadap peningkatan mutu layanan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus, melibatkan kepala sekolah, supervisor, dan guru BK sebagai subjek 
penelitian yang dipilih secara purposive karena keterlibatannya dalam proses supervisi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi supervisi, dan telaah dokumen seperti 
asesmen kebutuhan siswa, jurnal layanan, serta rekap kasus, lalu dianalisis melalui reduksi data, 
kategorisasi tematik, interpretasi, dan triangulasi untuk memastikan keabsahan temuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa supervisi berbasis data diterapkan melalui tahapan pre-
conference, observasi, post-conference, dan tindak lanjut sehingga pembinaan profesional 
berlangsung lebih objektif karena bertumpu pada bukti empiris. Kebaruan penelitian ini terletak 
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pada pemetaan empiris integrasi supervisi klinis dan ilmiah dalam praktik supervisi berbasis data 
pada layanan BK di sekolah menengah. Secara keseluruhan, pendekatan ini terbukti 
meningkatkan ketepatan perencanaan layanan, kualitas dokumentasi konseling, dan relevansi 
intervensi terhadap kebutuhan peserta didik, sekaligus memiliki potensi menjadi model 
pembinaan profesional berkelanjutan bila didukung peningkatan literasi digital dan budaya 
refleksi kolaboratif di sekolah. 

Kata Kunci: Studi Kasus, Supervisi Berbasis Data, Bimbingan dan Konseling  

 
 

PENDAHULUAN 

Supervisi dalam pendidikan merupakan proses penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan layanan profesional di sekolah, termasuk layanan Bimbingan 

dan Konseling (BK). Sahertian mendefinisikan supervisi sebagai suatu usaha memberi 

layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha 

memperbaiki pengajaran (Rahmad, 2021). Supervisi dianggap sebagai entitas yang lebih 

halus, dengan berbagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pembelajaran dalam 

kaitannya dengan peningkatan kompetensi pendidik, Diyanti (2024). Oleh karena itu, 

diharapkan setiap pendidik memahami pentingnya supervisi pendidikan dalam proses 

belajar mengajar untuk mendukung peningkatan kualitas Pendidikan (Elmanisar et al, 

2024). Layanan BK memiliki peran strategis dalam memfasilitasi perkembangan 

akademik, sosial, emosional, dan karier peserta didik, sehingga efektivitas layanan sangat 

dipengaruhi oleh mutu supervisi yang diberikan kepada guru BK. Di tengah tuntutan 

profesionalisme guru dan kebutuhan siswa yang semakin kompleks, pendekatan supervisi 

yang mampu memberikan pembinaan terukur, sistematis, dan relevan menjadi semakin 

dibutuhkan. Salah satu pendekatan yang berkembang dan dinilai efektif adalah supervisi 

berbasis data (data-driven supervision), yaitu supervisi yang bertumpu pada analisis data 

faktual sebagai dasar pemberian umpan balik dan perbaikan layanan. 

Supervisi berbasis data sejalan dengan paradigma peningkatan mutu pendidikan 

modern yang menempatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan (Alvoid & Black, 

2014). Integrasi strategi berbasis data meningkatkan kompetensi guru, memungkinkan 

mereka untuk membuat keputusan berdasarkan informasi yang meningkatkan kualitas 

pengajaran dan hasil siswa (Ma & Wu, 2023). Dalam konteks BK, data yang digunakan 

dapat berupa hasil asesmen kebutuhan siswa, catatan konseling, laporan layanan, data 

kehadiran, dan informasi pendukung lainnya. Temuan wawancara dengan kepala sekolah, 
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supervisor, dan guru BK di SMA Negeri 3 Jombang menunjukkan bahwa penggunaan 

data membantu supervisor memberikan umpan balik yang objektif, membantu guru BK 

memahami kebutuhan siswa secara lebih mendalam, serta meningkatkan ketepatan 

perencanaan dan pelaksanaan layanan BK. Observasi juga menunjukkan bahwa sekolah 

telah melaksanakan supervisi secara sistematis, mulai dari analisis data, pembinaan 

profesional, hingga penyusunan tindak lanjut, meskipun masih ditemukan kendala seperti 

keterbatasan waktu, keterampilan pengolahan data, dan belum optimalnya digitalisasi 

dokumen. 

Secara teoretis, supervisi berbasis data memiliki hubungan erat dengan 

pendekatan supervisi klinis dan supervisi ilmiah, yang menjadi fondasi utama 

pengembangan supervisi modern. Supervisi klinis, sebagaimana dikemukakan oleh 

Goldhammer et al, menekankan hubungan kolaboratif antara supervisor dan guru melalui 

siklus praobservasi, observasi kelas, analisis data, dan konferensi umpan balik (Akhtar, 

2023). Pendekatan ini berfokus pada keberlanjutan, refleksi profesional, dan pemecahan 

masalah berdasarkan bukti nyata. Prinsip supervisi klinis sangat beririsan dengan 

supervisi berbasis data karena keduanya menekankan penggunaan dokumentasi objektif 

dan dialog reflektif sebagai dasar pengembangan profesional. 

Sementara itu, supervisi ilmiah (scientific supervision) berakar pada pemikiran 

Taylor dan prinsip manajemen ilmiah, yang kemudian diadaptasi oleh tokoh pendidikan 

seperti Cubberley dan Wiles. Supervisi ilmiah menekankan pentingnya prosedur 

sistematis, standar baku, instrumen evaluasi, serta analisis data secara objektif (Nisa et al, 

2023). Dalam pendekatan ini, proses supervisi harus terukur, dapat diverifikasi, dan 

mengikuti langkah-langkah yang terstruktur. Supervisi berbasis data merupakan 

manifestasi modern dari prinsip supervisi ilmiah, karena mengedepankan penggunaan 

indikator kinerja, instrumen asesmen, dan analisis data kuantitatif maupun kualitatif. 

Integrasi antara supervisi klinis dan supervisi ilmiah menciptakan landasan teoritis yang 

kuat bagi supervisi berbasis data. Dari supervisi ilmiah, pendekatan ini mewarisi prinsip 

sistematis, objektivitas, dan penggunaan instrumen terstandar. Dari supervisi klinis, 

supervisi berbasis data memperoleh aspek kolaboratif, reflektif, dan berfokus pada 

perkembangan profesional guru secara humanistik. Dengan demikian, supervisi berbasis 

data bukan hanya pendekatan teknis, tetapi juga pendekatan pedagogis yang 

menggabungkan akurasi data dengan sensitivitas terhadap dinamika profesional guru. 
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Meskipun supervisi berbasis data telah banyak dikaji dalam konteks peningkatan 

mutu pembelajaran, kajian terkait implementasinya dalam layanan BK, khususnya di 

sekolah menengah, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian supervisi BK di 

Indonesia lebih menyoroti aspek administratif, kepemimpinan kepala sekolah, atau 

efektivitas supervisi akademik secara umum (Bahri et al, 2022). Hanya sedikit penelitian 

yang secara khusus menelaah bagaimana data digunakan dalam supervisi BK, bagaimana 

proses integratif antara analisis data, refleksi profesional, dan tindak lanjut dilakukan, 

serta bagaimana hambatan teknis dan budaya kerja mempengaruhi implementasi 

supervisi berbasis data di lapangan. Selain itu, penelitian tentang bagaimana pendekatan 

supervisi klinis dan ilmiah berkontribusi secara langsung terhadap supervisi berbasis data 

dalam konteks BK juga belum banyak ditemukan. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai implementasi supervisi berbasis data pada layanan BK, 

dengan fokus pada praktik yang dilakukan kepala sekolah, supervisor, dan guru BK di 

SMA Negeri 3 Jombang. Temuan dari wawancara dan observasi menunjukkan adanya 

praktik integratif supervisi berbasis data, namun juga menemukan hambatan yang perlu 

dikaji lebih lanjut untuk pengembangan model supervisi yang lebih efektif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan mengenai supervisi BK, memperkuat 

landasan teoritis supervisi berbasis data melalui perspektif klinis dan ilmiah, serta 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan sistem supervisi yang lebih 

berkualitas di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

implementasi supervisi berbasis data pada layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di 

SMA Negeri 3 Jombang. Studi kasus memungkinkan peneliti menelaah fenomena secara 

kontekstual melalui eksplorasi praktik nyata dan proses supervisi yang berlangsung di 

lingkungan sekolah. Hal ini selaras dengan pandangan Crowe et al, menyatakan  bahwa 

studi kasus digunakan untuk memahami proses dan dinamika suatu fenomena dalam 

konteks kehidupan nyata secara komprehensif, (Mott dan Haddad, 2025). Sementara itu, 

Priya (Mott dan Haddad, 2025) menegaskan bahwa studi kasus dalam penelitian kualitatif 
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berfungsi untuk menggali praktik profesional secara reflektif melalui triangulasi sumber 

data dan interpretasi kontekstual. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, supervisor, dan guru BK di SMA 

Negeri 3 Jombang. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan 

langsung dalam pelaksanaan supervisi berbasis data sehingga mampu memberikan 

informasi mendalam mengenai praktik supervisi, hambatan, serta tindak lanjut 

pembinaan profesional. 

Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data 

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan 

format telaah dokumen. Penggunaan berbagai jenis instrumen tersebut sejalan dengan 

karakteristik penelitian studi kasus yang menuntut keberagaman sumber data untuk 

memperoleh gambaran fenomena secara utuh, sebagaimana ditegaskan oleh Crowe et al. 

dan Priya, (Mott dan Haddad, 2025). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

sepanjang proses pengumpulan informasi. Data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu dihimpun secara menyeluruh, kemudian 

ditelaah untuk mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan dengan implementasi 

supervisi berbasis data. Informasi yang tidak berkaitan disisihkan, sementara data yang 

signifikan dikelompokkan dan diorganisasikan ke dalam pola atau tema berdasarkan 

aspek pelaksanaan supervisi, efektivitasnya terhadap layanan BK, serta hambatan yang 

muncul selama proses tersebut. Hasil pengelompokan tematik ini selanjutnya dianalisis 

secara mendalam untuk merumuskan interpretasi dan menarik kesimpulan mengenai 

praktik supervisi yang terjadi di lapangan, sehingga diperoleh gambaran empiris yang 

menyeluruh mengenai pelaksanaan supervisi berbasis data pada layanan BK di SMA.  

Untuk memastikan temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan, proses 

analisis dilengkapi dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan 

membandingkan informasi dari berbagai informan serta memverifikasi hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen. Mekanisme ini sesuai dengan prinsip penelitian studi kasus yang 

menempatkan integrasi berbagai sumber data sebagai kunci peningkatan kredibilitas dan 

validitas hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan dalam penelitian mengindikasikan bahwa pelaksanaan supervisi berbasis 

data pada layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN 3 Jombang berjalan 

terencana dan melibatkan kolaborasi seluruh pihak terkait. Kegiatan supervisi 

dilaksanakan melalui empat rangkaian utama, yaitu pre-conference, observasi layanan, 

post-conference, serta tindak lanjut pembinaan. Keempat tahap tersebut memungkinkan 

kepala sekolah, supervisor, dan guru BK untuk bersama-sama menelaah berbagai data 

seperti asesmen kebutuhan siswa, jurnal pelaksanaan layanan, hingga rekapitulasi kasus. 

Penggunaan data faktual sebagai dasar supervisi menjadikan pembinaan bersifat objektif 

karena seluruh keputusan diarahkan oleh informasi konkret daripada persepsi pribadi. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penerapan supervisi berbasis data 

mampu mendorong peningkatan mutu layanan BK. Guru BK mampu menyusun program 

layanan secara lebih tepat karena analisis kebutuhan peserta didik dilakukan pada tahap 

konferensi awal sebelum pelaksanaan supervisi. Berdasarkan observasi, perbaikan 

terlihat pada berbagai aspek seperti kelengkapan dokumentasi konseling, penyampaian 

materi layanan, serta ketepatan intervensi terhadap permasalahan siswa. Guru BK juga 

menyatakan bahwa pendekatan berbasis bukti meningkatkan rasa percaya diri dalam 

merencanakan tindak lanjut layanan karena pembinaan yang diterima bersifat spesifik dan 

mudah diterapkan. 

Meski pelaksanaan supervisi menunjukkan efektivitas, sejumlah hambatan masih 

dijumpai. Guru BK belum memiliki kemampuan yang seragam dalam mengelola data 

digital sehingga proses pendataan tidak selalu maksimal. Tuntutan administratif yang 

cukup besar turut mempengaruhi kualitas penyusunan data layanan, sementara supervisor 

dan kepala sekolah menghadapi keterbatasan waktu untuk melakukan pembinaan secara 

intensif dan terjadwal. 

Sebagai respons atas hambatan tersebut, sekolah menerapkan sejumlah langkah 

tindak lanjut agar kualitas supervisi dapat terus ditingkatkan. Upaya yang dilakukan 

antara lain penerapan template digital sederhana untuk mempermudah pendataan, 

pembentukan kelompok belajar profesional antar guru BK, pelaksanaan pelatihan terkait 

pengolahan data, serta pendampingan lanjutan secara daring di luar jadwal supervisi tatap 
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muka. Strategi tersebut menjadikan kegiatan supervisi tidak berhenti pada evaluasi, tetapi 

berkembang menjadi proses pembinaan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi berbasis data di 

SMAN 3 Jombang mencerminkan karakteristik mendasar penelitian studi kasus, yakni 

pengkajian praktik profesional dalam konteks nyata melalui keterlibatan langsung para 

pelaku. Kehadiran kepala sekolah, supervisor, dan guru BK pada setiap rangkaian 

supervisi menunjukkan bahwa pembinaan tidak dilakukan secara hierarkis, melainkan 

melalui kolaborasi yang bertumpu pada dokumentasi nyata. Temuan ini berkaitan erat 

dengan pemikiran Priya (Mott dan Haddad, 2025) yang menjelaskan bahwa studi kasus 

kualitatif bertujuan untuk memahami praktik profesional melalui proses refleksi berbasis 

bukti. Pandangan tersebut diperkuat oleh Crowe et al. (Mott dan Haddad, 2025) yang 

menegaskan bahwa keterlibatan berbagai pelaku serta analisis data autentik 

memungkinkan terbentuknya pengetahuan praktis yang relevan dengan konteks 

lapangan. 

Peningkatan kualitas layanan BK setelah pelaksanaan supervisi berbasis data 

mendukung teori supervisi klinis, di mana pembinaan profesional menjadi lebih efektif 

apabila prosesnya melibatkan observasi objektif, dialog reflektif, dan rekomendasi 

perbaikan yang realistis. Keberhasilan guru BK dalam menentukan bahan layanan, 

memperbaiki dokumentasi konseling, serta meningkatkan ketepatan intervensi 

menandakan bahwa penggunaan data mampu mengarahkan guru untuk mengambil 

keputusan yang selaras dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, supervisi 

berbasis data tidak hanya memperbaiki aspek administratif layanan, tetapi juga 

kemampuan guru BK dalam merancang layanan yang lebih responsif terhadap kondisi 

siswa. 

Hambatan yang ditemukan, terutama terkait keterbatasan literasi digital guru BK 

serta waktu pembinaan supervisor dan kepala sekolah, menegaskan bahwa efektivitas 

supervisi berbasis data sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan 

dukungan sistem institusi. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan Crowe et al. (Mott dan 

Haddad, 2025) bahwa konteks organisasi dalam studi kasus memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan praktik profesional. Priya (Mott dan Haddad, 2025) juga 
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menekankan bahwa model pembinaan berbasis data memerlukan budaya refleksi dan 

peningkatan berkelanjutan agar tidak berhenti pada evaluasi kinerja semata. 

Berbagai strategi tindak lanjut yang diterapkan sekolah menunjukkan bahwa 

supervisi berbasis data berpotensi berkembang menjadi mekanisme pembinaan 

profesional yang berkelanjutan (continuous professional growth). Jika upaya peningkatan 

literasi digital, kolaborasi antar guru BK, dan pendampingan berkelanjutan dapat 

dipertahankan, maka supervisi tidak hanya menjadi alat kontrol, tetapi juga motor 

penggerak peningkatan mutu layanan BK melalui budaya kerja berbasis bukti, refleksi, 

dan kolaborasi. 

SIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa pengawasan layanan Bimbingan dan Konseling di 

SMA Negeri 3 Jombang yang menempatkan data sebagai dasar utama pengambilan 

keputusan mampu menghadirkan proses pembinaan yang lebih tepat guna. Keputusan 

supervisi tidak lagi bertumpu pada asumsi, melainkan pada informasi nyata mengenai 

kebutuhan dan kondisi peserta didik, sehingga guru BK dapat meningkatkan ketepatan 

program, konsistensi pelaksanaan, dan keteraturan dokumentasi layanan. Pendekatan ini 

pada dasarnya merupakan pengembangan dari prinsip supervisi klinis dan ilmiah yang 

dikombinasikan dalam praktik. Di satu sisi, dialog profesional dan refleksi kritis tetap 

menjadi bagian penting dari pembinaan. Di sisi lain, seluruh proses diatur secara 

sistematis melalui pengumpulan dan analisis data. Sinergi keduanya menghasilkan 

supervisi yang lebih objektif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. 

Walaupun demikian, pelaksanaan supervisi berbasis data masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan keterampilan teknologi pada guru BK dan kurang 

optimalnya waktu pembinaan. Oleh karena itu, upaya penguatan literasi digital, 

penyederhanaan format pendataan, serta pendampingan lanjutan perlu terus digencarkan. 

Dengan konsistensi implementasi dan dukungan budaya kerja yang kolaboratif, supervisi 

berbasis data memiliki potensi menjadi strategi utama dalam meningkatkan 

profesionalitas guru BK dan mutu layanan secara menyeluruh di sekolah. 
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